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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa mengenai hubungan 

hardiness dengan subjective well-being pada remaja di Panti Asuhan 

Aisyiyah Kota Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil kategorisasi variabel hardiness dari penelitian yang dilakukan 

berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 81 remaja dengan presentase 

59,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa remaja mampu menghadapi 

peristiwa yang penuh tekanan, memiliki kepercayaan hidup dan 

kemampuan untuk mengontrol kehidupan, tidak akan lari dari kondisi-

kondisi yang mengancam dirinya. 

2. Hasil kategorisasi variabel subjective well-being pada remaja di Panti 

Asuhan Aisyiyah Kota Padang berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 84 remaja dengan presentase 61,8%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa remaja dapat merasakan kesejahteraan hidup yang melibatkan 

penilaian kognitif dan reaksi afektif tentang hidupnya. 

3. Hasil dari analisis data korelasi pearson product moment sebesar 0,548 

dengan sig. (p) 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara hardiness dengan subjective well-being pada 

remaja di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang, artinya semakin tinggi 

hardiness pada remaja panti asuhan, maka semakin tinggi pula tingkat 

subjective well-being. Sebaliknya, semakin rendah hardiness pada 
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remaja, maka semakin rendah pula tingkat subjective well-being. 

Adapun nilai korelasi sebesar 0,548 menunjukkan bahwa subjective 

well-being tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh hardiness. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang juga 

berkontribusi terhadap subjective well-being. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat disarankan beberapa hal terkait dengan hasil penelitian, yaitu: 

1. Bagi Panti Asuhan Aisyiyah Seluruh Cabang di Kota Padang 

Diharapkan mempertahankan dan melanjutkan program-program 

yang selama ini telah terbukti memberikan dampak positif bagi anak-

anak dalam membangun kedekatan emosional antara anak dan 

pengasuh, kegiatan yang terstruktur, serta lingkungan yang penuh kasih 

sayang. Panti asuhan dapat mengembangkan program-program yang 

mendukung peningkatan ketahanan mental remaja, seperti kegiatan 

pembinaan diri, pelatihan keterampilan hidup, serta konseling 

psikologis.  

2. Bagi Pengasuh di Panti Asuhan Aisyiyah Seluruh Cabang di Kota  

Diharapkan pengasuh tetap menjalin kedekatan emosional yang 

hangat dengan anak-anak, serta menunjukkan kepedulian yang 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari mereka. Anak-anak yang merasa 

dihargai, didengar, dan dicintai akan semakin kuat dalam menghadapi 

tantangan. Pengasuh juga disarankan untuk terus memberikan ruang 
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bagi anak untuk mengekspresikan pikiran dan perasaannya. Selain itu, 

penting pula untuk terus memberikan dukungan dalam mengembangkan 

keterampilan hidup, seperti kemampuan mengelola emosi, 

menyelesaikan masalah, dan berinteraksi secara sosial. 

3. Bagi Remaja di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Padang 

Diharapkan remaja dapat mempertahankan hardiness dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Selain itu remaja perlu mencari 

dukungan sosial dari teman maupun pengasuh sehingga dapat 

membantu remaja merasa lebih bahagia dan puas dengan kehidupannya. 

4. Bagi Pemerintahan Kota Padang 

Pemerintah diharapkan dapat menjadikan temuan ini sebagai dasar 

dalam penyusunan program pembinaan anak panti. Pemerintah, 

khususnya melalui Dinas Sosial, dapat memberikan dukungan 

berkelanjutan berupa fasilitas pengembangan diri, layanan konseling, 

serta program pembinaan mental yang mampu mempertahankan dan 

memperkuat daya tahan pribadi remaja panti asuhan sehingga dapat 

mencapai subjective well-being.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hasil 

penelitian dengan melihat faktor lain yang bisa mempengaruhi 

subjective well-being yang tidak diteliti pada penelitian ini. Faktor lain 

tersebut yaitu: perbedaan jenis kelamin, tujuan, agama, dan kualitas 

hubungan sosial. 
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